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SUMMARY 

 

KYRA DYAHMARSHA SYEAR. Evaluation on Physical Function and Aesthetic 

and Redesign Ferris Wheel G-Walk Park at CitraLand Musi II Housing 

Complex Palembang (Supervised by YAKUP, Reviewed by Entis S. Halimi). 

 

Public open spaces play a vital role in enhancing urban environmental 

quality and providing areas for social interaction. However, not all city parks 

function optimally in terms of physical and aesthetic aspects. This study evaluates 

the physical and aesthetic functions of Ferris Wheel Park at G-Walk CitraLand 

Palembang and formulates redesign strategies based on the findings. The methods 

include field observation, documentation, interviews, and the Scenic Beauty 

Estimation (SBE) method to assess visitors’ aesthetic perceptions. The results 

reveal issues such as limited facilities, damaged elements, and suboptimal 

vegetation arrangement. After redesign, the park showed significant improvements 

in comfort, accessibility, and visual quality. The SBE score increased from 68.22 

to 80.00, with all evaluation points falling into moderate to high categories. Plant 

compositions were arranged based on gradation, texture, and scale, using climate-

adapted, low-maintenance species. The design was also tailored to the dominant 

visitors—teenagers and young couples—who seek interactive and aesthetically 

pleasing spaces. Ecological principles, including drainage management and thermal 

comfort, were also incorporated. This evaluation highlights that a landscape design 

approach integrating physical, aesthetic, and ecological functions can create more 

adaptive, attractive, and sustainable public open spaces. 

 

Keywords: Evaluation, Design, Ferris Wheel, Garden. 
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RINGKASAN 

 

KYRA DYAHMARSHA SYEAR. Evaluasi Fungsi Fisik dan Estetika serta 

Perancangan Ulang Bianglala Taman G-Walk Perumahan CitraLand Musi II 

Palembang (Dibimbing oleh YAKUP, Diuji oleh Entis S. Halimi). 

 

Ruang terbuka publik berperan penting dalam mendukung kualitas 

lingkungan kota dan menyediakan ruang interaksi sosial. Namun, tidak semua 

taman kota memiliki fungsi dan estetika yang optimal. Penelitian ini mengevaluasi 

fungsi fisik dan estetika Taman Bianglala G-Walk CitraLand Palembang serta 

merumuskan strategi perancangan ulang berbasis hasil evaluasi. Metode yang 

digunakan meliputi observasi lapangan, dokumentasi, wawancara, dan metode 

Scenic Beauty Estimation (SBE) untuk menilai persepsi estetika pengunjung. Hasil 

menunjukkan berbagai permasalahan, seperti keterbatasan fasilitas, kerusakan 

elemen, dan penataan vegetasi yang kurang optimal. Setelah perancangan ulang, 

terjadi peningkatan signifikan dalam aspek kenyamanan, aksesibilitas, dan kualitas 

visual. Nilai SBE meningkat dari 68,22 menjadi 80,00, dengan seluruh titik 

penilaian berada pada kategori sedang hingga tinggi. Komposisi tanaman dirancang 

dengan memperhatikan gradasi, tekstur, skala, serta pemilihan jenis yang sesuai 

iklim tropis dan mudah dirawat. Desain taman disesuaikan dengan karakteristik 

pengunjung dominan, yaitu remaja dan pasangan muda, yang menginginkan ruang 

interaktif dan estetis. Prinsip ekologis seperti pengelolaan drainase dan kenyamanan 

termal juga diterapkan. Evaluasi ini menunjukkan bahwa pendekatan desain 

berbasis fungsi fisik, estetika, dan ekologi dapat menciptakan ruang terbuka yang 

adaptif, menarik, dan berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Perancangan Desain, Bianglala, Taman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kota Palembang, sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, memiliki 

peran strategis dalam mendukung pengembangan wilayah serta potensi pariwisata 

di kawasan Sumatera. Sebagai kota metropolitan yang terus berkembang, 

Palembang menunjukkan karakteristik komunitas urban yang kompleks, tercermin 

dari dinamika sosial, ekonomi, dan budaya yang terstruktur. Dalam konteks 

perencanaan kota, terciptanya lingkungan yang nyaman, bersih, sehat, dan tertata 

secara estetis menjadi salah satu indikator penting dalam meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat (Rahmadita et al., 2025). Hal ini turut mendorong pentingnya 

keberadaan ruang terbuka publik sebagai sarana yang mendukung aktivitas sosial, 

rekreasi, serta ekspresi budaya masyarakat. Menurut Project for Public Spaces 

(1984 dalam Hansen & Santoni, 2018), ruang terbuka publik merupakan area yang 

dapat diakses secara bebas oleh masyarakat dan berfungsi sebagai tempat 

berlangsungnya berbagai kegiatan sosial. Bentuk ruang publik ini dapat berupa 

taman kota, plaza, jalan lingkungan, atau alun-alun, yang memiliki fungsi vital 

sebagai ruang interaksi, relaksasi, hingga aktivitas ekonomi kreatif.  

Dalam konteks kebijakan nasional, keberadaan ruang terbuka publik telah 

diatur dalam Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, yang 

menetapkan bahwa ruang kota harus menyediakan paling sedikit 30% dari luas 

wilayahnya sebagai ruang terbuka hijau, dengan 20% di antaranya merupakan 

ruang terbuka hijau publik yang dapat diakses masyarakat secara bebas. Ketentuan 

ini tidak hanya menekankan aspek ekologis dari ruang terbuka, tetapi juga 

peranannya dalam menunjang fungsi sosial, budaya, dan estetika kota. Sejalan 

dengan hal tersebut, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 juga 

menegaskan bahwa ruang terbuka publik berfungsi sebagai sarana interaksi sosial, 

rekreasi, dan media pembentukan identitas visual kawasan. Dalam praktiknya, 

ruang terbuka publik tidak terbatas pada taman kota, namun juga mencakup 

elemen lanskap seperti jalur pedestrian, ruang duduk, vegetasi, hingga elemen 

pendukung seperti pencahayaan, tempat sampah, dan kios, sebagaimana 

diungkapkan oleh Budiharjo & Sujarto (2009). Dengan demikian, ruang terbuka 
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publik merupakan komponen penting dalam membentuk kualitas lingkungan 

perkotaan yang inklusif, estetis, dan fungsional, serta mendukung 

keberlangsungan kehidupan sosial masyarakat kota secara dinamis. 

Seiring berkembangnya dinamika kota, ruang terbuka publik tidak hanya 

dipandang sebagai elemen pendukung ekologis, tetapi juga menjadi bagian 

strategis dalam pengembangan destinasi wisata berbasis urban (Azka dan Fidiyani, 

2025). Konsep pariwisata modern mendorong pemanfaatan ruang kota sebagai 

daya tarik rekreatif yang mampu membentuk citra dan karakter suatu wilayah 

(Dewi dan Ma’ruf, 2025). Oleh karena itu, pendekatan evaluatif terhadap ruang 

publik perlu dilakukan secara komprehensif, terutama dengan mempertimbangkan 

aspek fungsi fisik dan estetika visual yang memengaruhi persepsi dan kenyamanan 

pengunjung. Heriyanto dan Noviardy (2019) menyatakan bahwa penataan ruang 

publik yang disesuaikan dengan pengembangan pariwisata dapat menciptakan 

destinasi yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mencerminkan ikon 

dan identitas lokal yang khas. 

Salah satu ruang terbuka publik yang berkembang di Kota Palembang adalah 

G-Walk CitraLand Musi II, sebuah kawasan berbasis komersial dan rekreasi yang 

didesain sebagai ruang publik terbuka dengan berbagai fasilitas penunjang 

aktivitas masyarakat. Di dalamnya, terdapat elemen ikonik berupa bianglala 

setinggi 60 meter dengan 32 kapsul, yang menjadi daya tarik utama bagi 

pengunjung lokal maupun luar kota. Keberadaan bianglala tidak hanya 

memperkuat citra kawasan sebagai ruang hiburan keluarga dan remaja, tetapi juga 

memiliki potensi besar sebagai ikon wisata perkotaan. Namun demikian, kawasan 

di sekitar bianglala masih menunjukkan beberapa permasalahan terkait 

keterbatasan elemen vegetasi peneduh, dominasi material keras (hardscape), 

minimnya fasilitas pendukung, dan belum optimalnya harmonisasi lanskap dari 

segi estetika dan kenyamanan pengunjung. 

Dalam konteks tersebut, diperlukan evaluasi terhadap fungsi fisik dan nilai 

estetika kawasan taman di sekitar bianglala, guna mengidentifikasi potensi dan 

kendala yang ada sebagai dasar perancangan ulang lanskap yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan pengguna. Evaluasi terhadap kawasan taman tidak dapat 

dilepaskan dari dua aspek utama, yakni fungsi fisik dan nilai estetika. Fungsi fisik 
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mengacu pada sejauh mana elemen-elemen taman—seperti jalur pedestrian, 

vegetasi, area duduk, dan fasilitas pendukung—mampu menunjang kenyamanan, 

aksesibilitas, serta aktivitas pengunjung secara optimal (Shadrina et al., 2024). 

Sementara itu, fungsi estetika berkaitan dengan persepsi visual yang dibentuk oleh 

komposisi lanskap, seperti harmoni bentuk, warna tanaman, tekstur, skala, dan 

visual keseluruhan yang memberi kesan indah dan menyenangkan (Hamdani, 

2020; Alfian dan Soelistyari, 2021). Keseimbangan antara fungsi fisik dan estetika 

menjadi elemen penting dalam menciptakan ruang terbuka publik yang tidak hanya 

nyaman digunakan, tetapi juga menarik secara visual dan mampu meningkatkan 

daya tarik wisata kawasan. 

Evaluasi bertujuan meningkatkan fungsional dan nilai strategis ruang yang 

potensial, serta menata area yang belum tertata, demi meningkatkan kualitas 

lingkungan dan pengalaman pengunjung secara keseluruhan (Juwito et al., 2019). 

Menurut Hamdani (2020), estetika dalam lanskap sangat berkaitan erat dengan 

persepsi visual yang terbentuk dari keselarasan bentuk, warna, tekstur, dan 

komposisi elemen. Selain aspek visual, aspek ekologis dan sosial juga turut 

memengaruhi kualitas ruang terbuka, sebagaimana diungkapkan oleh Asrar et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa evaluasi taman mencakup penataan ulang 

vegetasi, perbaikan fasilitas, dan penyediaan elemen fungsional untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan secara menyeluruh. Oleh karena itu, evaluasi 

yang komprehensif terhadap kawasan bianglala G-Walk menjadi langkah awal 

untuk mengoptimalkan ruang terbuka publik sebagai sarana rekreasi, interaksi, dan 

daya tarik wisata. 

Berdasarkan uraian tentang evaluasi terhadap ruang terbuka publik yang 

memiliki potensi wisata, maka diperlukan sebuah penelitian untuk menata ulang 

area taman di sekitar bianglala G-Walk CitraLand Palembang, yang terletak di 

kawasan Citraland Musi II, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan merancang ulang kawasan taman 

agar lebih optimal secara fisik dan estetika, sehingga dapat meningkatkan daya 

tarik serta kenyamanan pengunjung. Luaran dari penelitian ini berupa desain taman 

dalam bentuk gambar dua dimensi (2D) yang dirancang menggunakan AutoCAD, 

model tiga dimensi (3D) menggunakan SketchUp Pro, estimasi biaya perancangan 
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yang disajikan dalam hasil dan lampiran, serta video animasi sebagai media 

pendukung saat pemaparan hasil yang juga akan diunggah ke kanal YouTube.  

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aspek fungsional (fisik) dan visual 

(estetika) pada kawasan taman di sekitar bianglala G-Walk CitraLand Musi II 

Palembang. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam perancangan desain lanskap 

ulang yang lebih optimal, guna meningkatkan kenyamanan, aksesibilitas, serta daya 

tarik visual kawasan sebagai ruang terbuka publik dan ikon wisata. 

1.3. Hipotesis 

Diduga bahwa aspek fungsional dan visual pada kawasan taman bianglala G-

Walk CitraLand Musi II Palembang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kenyamanan dan ketertarikan pengunjung, yang secara langsung berdampak pada 

tingkat kepuasan dalam memanfaatkan kawasan sebagai ruang terbuka publik dan 

destinasi rekreasi. 
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